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ABSTRAK

Produksi kopi yang melimpah menghasilkan limbah kulit buah kopi mencapai 40-45%.
Salah satu kandungan dari limbah tersebut adalah vitamin C yang berfungsi sebagai
antioksidan, sehingga berpotensi untuk diformulasikan menjadi sediaan kosmetik, seperti
gel facial wash. Penelitian ini bertujuan untuk memformulasikan ekstrak kulit buah kopi
sebagai bahan aktif alami dalam formulasi gel facial wash dan mengetahui pengaruh
perbedaan konsentrasi ekstrak kulit buah kopi terhadap sifat fisik serta kadar vitamin C.
Ekstraksi dilakukan dengan metode maserasi menggunakan pelarut etanol 96%. Ekstrak
diformulasikan dengan berbagai konsentrasi yaitu 2% (F1), 3% (F2) dan 4% (F3).
Evaluasi fisik meliputi organoleptik, homogenitas, pH, daya sebar, tinggi busa, dan
stabilitas busa. pH, daya sebar, tinggi busa dan stabilitas busa di analisis statistik uji One
way ANOVA. Berdasarkan analisis tersebut diketahui bahwa pH, tinggi busa, dan
stabilitas busa sediaan facial wash dipengaruhi oleh perbedaan konsentrasi ekstrak.
Analisis kandungan vitamin C dalam sediaan dianalisis secara kualitatif dan kuantitatif.
Hasil analisis menyatakan ketiga formula mengandung vitamin C dengan kadar masing-
masing sebesar 1,592%(F1), 4,037%(F2) dan 5,983%(F3). Analisis statistik uji One Way
ANOVA menunjukkan nilai sig p < 0,001 (terdapat perbedaan kadar vitamin C yang
signifikan antara ketiga formula). Berdasarkan hasil penelitian diketahui sediaan yang
dihasilkan telah memenuhi persyaratan sifat fisik dan variasi konsentrasi ekstrak kulit
buah kopi berpengaruh terhadap pH, tinggi busa, stabilitas busa, dan kadar vitamin C
sediaan facial wash.

Kata kunci: face wash, gel, sifat fisik, variasi konsentrasi, vitamin C

ABSTRACT

The high production of coffee generates fruit peel waste reaching 40-45%.This waste contains
vitamin C, which has antioxidant properties and might be used to make cosmetic preparations like
facial wash gel. The objective of this research was to assess the impact of varying concentrations
of coffee fruit peel extract on physical characteristics and vitamin C levels, as well as o formulate
coffee fruit peel extract as a natural active ingredient in facial wash gel formulation. Extraction
was carries out using the maceration method by 96% ethanol and formulated to be facial wash gel
with three concentration variations (2%, 3%, and 4%). Organoleptic, homogeneity, pH,
spreadability, foam height, and foam stability were all evaluated physically. Statistical analysis
was carried out on pH, spreadability, foam height, and foam stability. The investigation revealed
that variations in extract concentration had an impact on the pH, foam height, and foam stability
of the facial wash preparations. The vitamin C content of the preparations was qualitative and
quantitative test. According to the analysis’s findings, the three formulation had vitamin C
concentrations of 1.592%(F1), 4.037%(F2), and 5.983%(F3), respectively. The statistical analysis
revealed a sig p value < 0.001, indicating that the three formula vitamin C amounts differed
significantly. Variations in the concentration of coffee fruit peel extract had an impact on the pH,
foam height, foam stability, and vitamin C levels of the facial wash preparation, according to he
study’s findings, which also indicated that the final preparation had satisfied the physical property
requirements.
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PENDAHULUAN

Limbah kulit buah kopi dari proses
pengolahan buah kopi menjadi biji kopi
mencapai 40-45% dari total berat buah yang
diolah. Tahun 2023 dilaporkan bahwa produksi
kopi sebanyak 758,7 ribu ton [1][2], sehingga
limbah yang dihasilkan sekitar 303,48-341,42
ribu ton. Kandungan bioaktif yang terdapat
dalam kulit buah kopi, salah satunya adalah
vitamin C. Penelitian Putri, dkk. (2025) [3]
melaporkan bahwa dalam ekstrak kulit buah
kopi mengandung vitamin C sebesar 8,87 ppm.

Vitamin C berguna bagi kulit wajah [1],
karena bermanfaat sebagai antioksidan. Kulit
wajah termasuk salah satu bagian tubuh
manusia yang perlu mendapatkan perhatian
khusus. Hal ini dikarenakan bagian tersebut
lebih sering terkena paparan radikal bebas
secara langsung, seperti asap rokok dan
kendaraan, radiasi, serta sinar UV. Radikal
bebas dapat menyebabkan penuaan dini hingga
munculnya penyakit kulit. Dengan penggunaan
antioksidan, misalnya vitamin C diharapkan
dapat mengurangi kerusakan kulit, misalnya
kulit kusam, flek, dan garis-garis halus yang
disebabkan adanya paparan radikal bebas

[4105].

Salah satu upaya untuk memanfaatkan
kandungan senyawa pada kulit buah kopi
dengan memformulasikannya menjadi sediaan
kosmetik.  Beberapa  penelitian  telah
melaporkan bahwa ekstrak kulit buah kopi
berhasil diformulasikan menjadi sediaan
kosmetik diantaranya lotion [6], gel [7][8],
serum [9][10] dan gel peel off [11]. Namun,
belum terdapat penelitian yang
memormulasikannya menjadi gel facial wash.

Facial wash adalah produk yang
berfungsi untuk mengangkat sel-sel kulit mati,
menyegarkan kulit, membersihkan kotoran,
dan minyak serta menghidrasi kulit [12].
Sediaan facial wash dalam bentuk gel dapat
memberikan rasa dingin di kulit, dan lebih
mudah dicuci dibandingkan sediaan sabun
lainnya [13]. Sehingga, penelitian ini
dilakukan untuk mengabungkan manfaat dari
facial wash dengan kandungan kulit buah kopi,
yaitu vitamin C, sebagai antioksidan.

Berdasarkan pemaparan di atas, penelitian
ini bertujuan untuk memformulasikan ekstrak
kulit buah kopi menjadi sediaan gel facial
wash, sekaligus untuk mengetahui pengaruh
berbagai konsentrasi ekstrak kulit buah kopi
terhadap evaluasi sifat fisik (organoleptis,
homogenitas, pH, daya sebar, tinggi busa, dan

stabilitas busa) dan kadar vitamin C yang
terkandung di dalam sediaan gel facial wash.

Novelti pada penelitian ini terletak pada
pemanfaatan ekstrak kulit buah kopi sebagai
bahan aktif alami dalam formulasi sediaan gel
facial wash. Penelitian ini tidak hanya berfokus
pada formulasi produk, tetapi juga mengkaji
pengaruh variasi konsentrasi ekstrak kulit buah
kopi terhadap karakteristik fisik sediaan dan
analisis kadar vitamin C.

METODE PENELITIAN

Bahan : kulit buah kopi arabika (Coffea
arabica L.) yang diambil dari Kepahiang,
Bengkulu pada bulan Juni 2024, etanol 96%
(teknis), DMDM hydantoin (teknis), SLS
(teknis), HPMC (teknis), propilen glikol
(teknis), KMNO4, FeCl;, AgNO;, standar
vitamin C (Merck©), water one (Onemed©),
dan akuades.

Alat : timbangan analitik (OHAUS), alat-alat
gelas, mortir, stamper, spatula, sendok tanduk,
sudip, botol maserator, kertas saring, pH meter
(Xingweiqiang), alat uji daya sebar dan
spektrofotometri UV-Vis dengan ukuran kuvet
path length 10 mm, dimensi 12,5x12,5 mm dan
tinggi 45 mm serta kapasitas volume 3 mL
(Genesys 150).

Metode

Pembuatan Ekstrak Kulit Buah Kopi
Arabika (Coffea arabica L.)

Pembuatan ekstrak kulit buah kopi arabika
dilakukan = dengan  metode  maserasi
menggunakan etanol 96% dengan
perbandingan 1:10. Serbuk kulit buah kopi
ditimbang sebanyak 400 gram serbuk kulit
buah kopi arabika, lalu dimasukkan ke dalam
wadah maserasi, dan direndam dengan pelarut
etanol 96% sebanyak 4 L. Maserasi dilakukan
selama 4 hari. Filtrat yang diperoleh pada
proses ekstraksi divapkan dengan waterbath
sampai terbentuk ekstrak kental. Hitung
rendemen ekstrak yang diperoleh [6].

ekstrak =
x 100%

%rendemen
berat ekstrak (g)

berat serbuk (g)

Pembuatan Sediaan

Formula gel facial wash mengacu pada
penelitian Rasyadi dkk. (2023) [14] dengan
modifikasi dan tersaji pada Tabel 1. Semua
bahan-bahan ditimbang sesuai dengan formula
yang dibuat. HPMC dikembangkan dengan
sejumlah akuades panas diatas kompor listrik
(Campuran 1). SLS dilarutkan menggunakan
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akuades hingga larut, lalu tambahkan
propilenglikol dan DMDM  hAydantoin
(Campuran 2). Campuran 2 dimasukkan ke
dalam campuran 1 kemudian diaduk secara
perlahan, ditambahkan ekstrak kulit buah kopi
arabika sedikit demi sedikit hingga homogen.
Kemudian ditambahkan sisa akuades aduk
hingga homogen. Sediaan gel facial wash yang
sudah jadi dimasukkan kedalam pot gel.
Evaluasi sifat fisik yang terdiri dari
organoleptis, homogenitas, pH, daya sebar,
tinggi busa dan stabilitas busa [14].

Tabel 1. Formulasi Gel Facial Wash Ekstrak

Kulit Buah Kopi
Bahan FO F1 F2 F3
) () (%) (%)
Ekstrak 0 2 3 4
HPMC 2 2 2 2
Propilenglikol 2 2 2 2
DMDM 0,5 05 05 05
hydantoin
SLS 1 1 1 1
Akuades ad 100 100 100 100

Analisis Kualiatif Vitamin C

Sebanyak 1 gram facial wash gel dilarutkan
dengan 50 mL akuades. Selanjutnya, larutan
tersebut di uji dengan 3 macam reagen, yaitu
KMNO4 1%, FeCls 1%, dan AgNO; 1%.

Reaksi dengan KMNO4 1%

Satu mL sampel ditambah 10 mL KMnOs 1%
dan 4 mL akuades. Sampel mengandung
vitamin C jika larutan berwarna cokelat [15].

Reaksi dengan FeCl; 1%

Satu mL sampel direaksikan dengan NaHCOs3
1% dan 10 mL FeCl; 1% dan 4 mL akuades.
Sampel dinyatakan mengandung vitamin C
jika terjadi perubahan warna menjadi ungu
[15].

Reaksi dengan AgNO;s 1%

Satu mL sampel direaksikan dengan 10 mL
AgNO; 1% dan 4 mL akuades. Sampel
mengandung vitamin C jika terbentuk endapan
berwarna hitam [15].

Analisis Kuantitatif Vitamin C

Pembuatan Larutan Stok Vitamin C 100 ppm
Sebanyak 25 mg vitamin C dan ditambahkan
water one ad 250 mL dalam labu ukur dan
ditambahkan water one sampai tanda [16].
Pembuatan Kurva Baku

Diambil dari larutan stok vitamin C 100 ppm
sebanyak 1, 3, 5, 7, dan 9 mL, kemudian
dimasukkan ke dalam labu ukur 10 mL yang
berbeda dan tambahkan akuades hingga tanda

batas. Sehingga, diperoleh konsentrasi 10, 50,
70, dan 90 ppm [17]. Masing-masing larutan
seri kadar 10, 30, 50, 70, dan 90 ppm diukur
absorbansinya pada panjang gelombang
maksimum yang telah ditentukan. Kemudian,
dibuat kurva baku dengan menentukan
persamaan regresi linier yaitu y = bx+a [16].

Penentuan Panjang Gelombang Maksimum
Larutan kurva baku dengan konsentrasi 10
ppm dimasukkan ke dalam kuvet, kemudian
diukur pada panjang gelombang 200-400 nm
dengan blanko berupa akuades [16].

Preparasi Sampel

Metode preparasi sampel mengacu Normaidah
dkk. (2022) [18] dengan sedikit modifikasi.
Sampel ditimbang sebanyak 100 mg,
kemudian dilarutkan dalam water one
sebanyak 10 mL, lalu di saring dan diencerkan
10x. Kemudian sampel tersebut diukur dengan
spektrofotometer UV-Vis pada panjang
gelombang maksimum yang telah ditentukan.

Penentuan Kadar Vitamin C

Penentuan kadar vitamin C dalam sampel
dilakukan dengan persamaan kurva baku y =
bx + a yang dihasilkan oleh seri konsentrasi
standar (x) dengan nilai absorbansinya (y) [18].

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembuatan sediaan facial wash gel
dimulai dengan proses ekstraksi kulit buah
kopi terlebih dahulu. Metode ekstraksi yang
digunakan yaitu maserasi, dengan
perbandingan antara serbuk dengan pelarut
etanol 96% 1:10. Penggunaan pelarut etanol
96% yaitu karena relatif aman, kemampuan
penyarian yang tinggi dan bersifat universal.
Etanol 96% terdapat gugus polar (-OH) dan
gugus non polar (-C;Hs), sehingga dapat
menarik senyawa-senyawa kimia pada kulit
buah kopi terutama vitamin C yang bersifat
polar [17][18][19].

Proses maserasi selama 4 hari di suhu
ruang dan disimpan di dalam tempat tertutup
(kondisi gelap). Kondisi ini bertujuan untuk
menjaga senyawa dalam simplisia tidak
mengalami degradasi, sehingga hasil ekstraksi
dapat optimum [20]. Selama proses maserasi,
dilakukan pengadukan satu kali setiap hari
yang berfungsi untuk meningkatkan interaksi
pelarut- serbuk simplisia kulit buah kopi,
sehingga didapatkan hasil ekstrak yang
optimum [21]. Proses penyaringan dilakukan
setelah 4 hari maserasi untuk memisahkan
filtrat dari endapan atau residunya. Residu
yang diperoleh, dilakukan remaserasi selama 3
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hari dengan pelarut etanol 96% yang baru
sebanyak 1 L, dan dilakukan pengadukan satu
sekali setiap hari. Setelah itu, disaring kembali
untuk memisahkan filtrat dari endapan [6].

Hasil filtrat diuapkan hingga terbentuk
ekstrak kental. Rendemen yang diperoleh yaitu
sebesar 13,84%. Hasil rendemen pada
penelitian ini lebih rendah dibandingkan
penelitian yang dilakukan oleh Sukardi dkk.
(2021) [7] yaitu (20,76%). Penelitian tersebut
melakukan proses maserasi berulang sampai
pelarut etanol menjadi bening, sehingga
menghasilkan rendemen ekstrak yang lebih
tinggi. Penentuan rendemen bertujuan untuk
mengetahui banyaknya suatu senyawa yang
tersari. Semakin tinggi hasil rendemen, maka
senyawa aktif yang tersari dari proses ekstraksi
semakin banyak juga [22].

Sediaan gel facial wash yang dibuat terdiri
dari 4 formula, dengan perbedaan yang terletak
pada konsentrasi ekstrak kulit buah kopi
arabika yang ditambahkan. Hal tersebut
bertujuan  untuk  mengetahui  pengaruh
perbedaan konsentrasi terhadap sifat fisik
produk (organoleptis, homogenitas, pH, daya
sebar, tinggi busa dan stabilias busa) dan kadar
vitamin C.

Proses pembuatan sediaan diawali dengan
menyiapkan dan menimbang bahan-bahan
sesuai formula yang tercantum pada Tabel 1.
HPMC  sebagai gelling agent perlu
dikembangkan terlebih dahulu dengan akuades
sebanyak 20x-nya dan selama proses
pengembangan dilakukan pengadukan. Tujuan
dari pengadukan tersebut agar HPMC dapat
mengembang  secara  merata. HPMC
merupakan salah satu gelling agent yang
memiliki kemampuan mengembang cukup
baik di dalam air, sehingga merupakan
pembentuk hidrogel yang baik. Mekanisme
pembentukan ini terjadi disebabkan oleh
adanya interaksi antara polimer antar molekul
sehingga menyebabkan jarak antar partikel
menjadi kecil dan terbentuklah massa gel [23]
[24]. Propilenglikol, DMDM hydantoin, dan
SLS berfungsi sebagai humektan, pengawet
dan surfaktan [14]. Sediaan gel facial wash
yang sudah jadi dimasukkan kedalam pot gel.
Sediaan dapat disimpan selama 24 jam,
sebelum dievaluasi sifat fisiknya.

Evaluasi sifat fisik berupa organoleptis
(bau, warna dan konsistensi), homogenitas,
pH, daya sebar (cm), tinggi busa (cm) dan
stabilitas busa (%). Berdasarkan hasil uji
organopeltis (Gambar 1 dan Tabel 2) diketahui

bahwa FO menunjukkan sediaan gel transparan
yang tidak berwarna, dengan konsistensi gel
yang kental dan tidak memiliki bau. Sedangkan
pada F1, F2, dan F3 menunjukkan sediaan
tersebut memiliki bau khas kulit buah kopi
dengan konsistensi sedikit lebih kental dari FO.
Untuk hasil pengujian parameter warna pada
F1 menunjukan warna cokelat, sedangkan F2
dan F3 memiliki warna cokelat yang lebih
pekat dan lebih kehitaman dibandingkan
dengan F1. Hasil dari pengamatan tersebut
diketahui adanya pengaruh penambahan
ekstrak terhadap tampilan fisik pada sediaan
gel facial wash, terutama pada intensitas
warna, dimana semakin besar konsentrasi
ckstrak, maka warna pada sediaan akan
semakin pekat.

Pengujian homogenitas bertujuan untuk
mengetahui kompaktibilitas zat aktif dalam
produk dan bahan eksipien yang telah
tercampur rata [25]. Sediaan yang dioleskan
pada kaca transparan, lalu dilakukan
pengamatan ada tidaknya partikel kasar atau
menggumpal pada sediaan. Berdasarkan Tabel
2 diketahui bahwa semua sediaan dari FO, F1,
F2, dan F3 menunjukkan hasil yang homogen,
sehingga memenuhi persyaratan sediaan gel
[13].

Uji selanjutnya adalah pH, uji ini
dilakukan untuk menentukan tingkat keasaman
atau kebasaan dari sediaan. Jika suatu sediaan
memiliki sifat yang. terlalu asam maka dapat
menyebabkan iritasi kulit, sedangkan apabila
terlalu basa dapat menimbulkan kulit bersisik
[26]. pH sediaan facial wash dinyatakan
memenuhi syarat jika berada pada rentang 4,5-
6,5 [27].

Sebelum dilakukan pengujian alat pH
meter dikalibrasi menggunakan 2 buffer yaitu
dengan pH 4,1 dan 9,8. Hal tersebut dilakukan
untuk memastikan bahwa pH meter yang
digunakan menunjukkan nilai pH yang valid.
Gambar 2 menunjukkan bahwa seluruh
formula pada sediaan telah memenuhi
persyaratan pH yaitu 4,5-6,5 [27]. FO, F1, F2,
dan F3 menunjukkan nilai pH yang semakin
menurun. Hal ini disebabkan karena adanya
variasi konsenstrasi ekstrak kulit buah kopi
pada sediaan, dimana ekstrak kulit buah kopi
memiliki nilai pH asam sebesar 3,16; sehingga
semakin banyak ekstrak yang ditambahkan ke
dalam sediaan akan menyebabkan pH sediaan
semakin menurun. Hasil tersebut sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Ulandari dan Sugihartini (2020) [28] dan Putri
dan Dellima (2024) [8] dimana nilai pH pada
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suatu sediaan dapat dipengaruhi oleh adanya
penambahan ekstrak.

Selanjutnya, dilakukan analisis statistik
One Way ANOVA. Analisis dilakukan untuk
mengetahui ada tidaknya pengaruh variasi
konsentrasi ekstrak kulit buah kopi terhadap
paramer uji, dalam penelitian ini terdiri dari
pH, daya sebar, tinggi busa, stabilitas busa, dan
kadar vitamin C. Uji Post Hoc dilakukan untuk
mengetahui pengaruh antar variasi konsentrasi
ekstrak kulit buah kopi dalam formula terhadap
parameter uji. Syarat yang harus dipenuhi

FO F1

untuk melakukan uji One Way ANOVA yaitu
skala data Dberupa interval/rasio, data
terdistribusi normal dan homogen.

Hasil uji normalitas Shapiro Wilk dan
homogenitas Levene terhadap nilai pH
menghasilkan nilai signifikasi > 0,05, yang
artinya data terdistribusi normal homogen.
Sedangkan, hasil uji One Way ANOVA nilai
sig. < 0,001, sehingga disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan. Perbedaan
pH yang signifikan antar formula terjadi pada
F0-F1, FO-F2, FO-F3, F1-F2, dan F1-F3.

F2

F3

Gambar 1. Sediaan facial wash gel esktrak kuli buah kopi

Tabel 2. Hasil Uji Organoleptis dan Homogenitas Sediaan

Formula Organoleptis Homogenitas
Warna Bau Konsistensi
FO Bening Tidak berbau Kental Homogen
F1 Coklat Khas kulit buah kopi ~ Sedikit lebih kental Homogen
F2 Coklat tua Khas kulit buah kopi  Sedikit lebih kental Homogen
F3 Coklat kehitaman  Khas kulit buah kopi  Sedikit lebih kental Homogen

Keterangan : FO : 0% ekstrak kulit buah kopi, F1 : 2% ekstrak kulit buah kopi, F2 : 3% ekstrak

kulit buah kopi, F3 : 4% ekstrak kulit buah kopi

—_— N W R~ W

’ 5.35 5.26
4.79 4.65
434 426| 429| 437 43 I
0 I I I I
FO F1 F2 F3

pH ®Tinggi Busa ® Daya Sebar

Gambar 2. Grafik Hasil Uji pH, Tinggi Busa (cm) dan Daya Sebar (cm)

Uji daya sebar bertujuan untuk melihat
kemampuan sediaan gel menyebar di
permukaan kulit, karena akan terkait dengan
kemampuan absorbsi dan kecepatan pelepasan
zat aktif [22]. Berdasarkan hasil yang
tercantum pada Gambar 2 diketahui bahwa
daya sebar FO, F1, F2 dan F3 semakin menurun

dengan penambahan ekstrak kulit buah kopi.
Hasil tersebut sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Puri dan Dellima (2024) [8],
penambahan konsentrasi ekstrak menyebabkan
data sebar menurun.

Daya sebar yang diperoleh di analisis
statistik. Data daya sebar dinyatakan
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terdistribusi normal (uji normalitas Shapiro
Wilk) dan homogen (uji homogenitas Levene)
karena memiliki nilai signifikasi > 0,05 dan
hasil uji One Way ANOVA nilai sig. < 0,001
(terdapat  perbedaan  yang  signifikan).
Perbedaan daya sebar yang signifikan terjadi
antara FO-F1, FO-F2, FO-F3, F1-F2, F1-F3 dan
F2-F3.

Uji tinggi busa dilakukan untuk
mengetahui daya busa yang dihasilkan dalam
sediaan sabun sesuai dengan syarat tinggi busa
yaitu dalam rentang antara 1,3-22 cm.
Sedangkan, uji stabilitas busa bertujuan untuk
mengetahui kestabilan tinggi busa dalam
rentan waktu tertentu. Persyaratan stabilitas
busa yang baik adalah antara 60-70% dari
volume awal dalam waktu 5 menit [14].

705 70.29
o\; 70
é 69.5 — 69.21 69.33
2 69 68.82
;g 68.5 l
g 68
FO Fl F2 F3

Formula

Gambar 3. Grafik Hasil Uji Sabilitas Busa (%)

Gambar 2 dan Gambar 3 menunjukkan
bahwa seluruh formula telah memenuhi
persyaratan tinggi busa dan stabilitas busa.
Busa yang dihasilkan tersebut berasal dari
bahan foaming agent berupa SLS. Busa pada
sabun berfungsi untuk menghilangkan minyak
atau lemak yang melekat pada kulit, jika busa
yang dimiliki oleh sabun terlalu banyak maka
dapat menyebabkan minyak yang terkandung
pada kulit akan hilang secaa berlebihan,
sehingga menyebabkan kulit kering, dan lebih
rentan iritasi, hal ini dikarenakan lemak di kulit
bermanfaat sebagai pertahanan [29].

Data tinggi busa kemudian di analisis
statistik. Dengan uji normalitas Shapiro-Wilk
dan homogenitas Levene dengan nilai sig. >
0,000 dan hasil uji One Way ANOVA dan post
hoc LSD dengan nilai sig. > 0,05 , sechingga
disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan
tinggi busa yang bermakna antara tiap
formula. Hal tersebut disebabkan karena
konsenstrasi SLS di semua formula sama, yaitu
1%.

Hasil %stabilitas busa juga di analisis
statistik. Hasil uji nomalitas (Shapiro-Wilk)
dan homogenitas (Levene) diperoleh nilai sig.
> (,005. Hasil uji One Way ANOVA dan post

hoc LSD menghasilkan nilai sig. < 0,001, yang
berarti  terdapat  perbedaan  bermakna
%stabilitas busa antar formulasi yaitu FO-F1,
FO-F2, F1-F2, F1-F3, dan F2-F3.

Vitamin C memiliki nama lain asam
askorbat yang merupakan suatu senyawa
mudah teroksidasi menjadi asam
dehidroaskorbat (DHA), setelah terpapar
cahaya, panas, ion logam dan pH (kondisi
basa). Kemudian, DHA dapat terhidrolisis lagi
menjadi  2,3-diketogulonat  [30].  Sifat
antioksidan vitamin C karena vitamin C dapat
memberikan 1 atau 2 atom H untuk
berinteraksi dengan radikal superoksida.
Ketika 1 atom H yang berasal dari vitamin C
berikatan, maka superoksida  direduksi
menghasilkan radikal hidroperoksil,
sedangkan vitamin C menjadi bermuatan
negatif. Ketika ~ radikal  superoksida
memperolah 2 atom H dari vitamin C, maka
terbentuk senyawa hidrogen peroksida dan
radikal askorbat [31].

Analasis uji vitamin C pada penelitian ini
menggunakan  metode  kualitatif  dan
kuantitatif. Uji kualitatif dapat dikatakan
sebagai tahap awal untuk membuktikan bahwa
sediaan gel facial wash ekstrak kulit buah kopi
arabika mengandung vitamin C. Prinsip dari uji
ini yaitu adanya perubahan warna pada larutan
sampel ataupun terbentuknya endapan yang
membuktikan bahwa ada kandungan vitamin C
[15]. Zat pereaksi yang digunakan pada uji
kualitatif kadar vitamin C ini ada 3 jenis yaitu
larutan KMNO4 1%, FeCl; 1%, dan AgNO;
1%. Berdasarkan Tabel 3. uji kualitatif vitamin
C pada sediaan gel facial wash pada formula
FO menunjukkan hasil yang negatif. Hal ini
dikarenakan pada FO tidak ada penambahan
ekstrak kulit buah kopi arabika. Sedangkan
pada F1, F2, dan F3 menunjukkan hasil yang
positif.

Tabel 3. Hasil Analisis Kualitaif Vitamin C
dengan Berbagai Reagen
Reagen Formula Hasil

KMNO; 1% FO
F1

F2

F3

FeCl; 1%, FO
F1

F2

F3

AgNO; 1% FO
Fl

F2

+ o+ o+

A

+ +
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F3 +
Keterangan : - : tidak mengandung vitamin C,
+ = mengandung vitamin C

Hasil positif uji vitamin C dengan
pereaksi KMNO4 ditandai oleh adanya
perubahan warna larutan menjadi cokelat.
Kondisi suasana asam, vitamin C akan
dioksidasi oleh ion permanganat (MnOy)
sehingga melepaskan ion H+ dan menjadi
asam dehidroaskorbat [32]. Persamaan reaksi
yang terjadi sebagai berikut. 5C¢HgOs +
2MnOy4 + 16H" — 5CsHsOs + 2Mn," + 10H" +
8H,0 [15].

Selanjutnya, adalah pengujian dengan
reagen FeCls. FeCls yang direaksikan dengan
sampel ditambahkan NaHCOs;. Hal ini
dikarenakan pada proses reaksi, vitamin C
teroksidasi menjadi asam dehidroaskorbat dan
ion besi (III) pada FeCls akan tereduksi,
sehingga membentuk ion besi (II). Reaksi
redoks antara vitamin C dan ion Fe hanya dapat
terjadi pada suasana basa atau netral. Oleh
karena itu, sebelum direaksikan dengan FeCls,
ke dalam sampel perlu ditambahkan NaHCO3
yang berfungsi sebagai pemberi suasana basa
[15].

Hasil positif pada uji kualitatif dengan
reagen AgNO3; menghasilkan endapan hitam.
Endapan tersebut akibat adanya reaksi reduksi
Ag" dari AgNO; menjadi Ag yang berwarna

hitam, sedangkan asam askorbat akan
mengalami oksidasi menjadi asam
dihidroaskorbat, dengan persamaan reaksi

sebagai berikut.

CsHsOg + 2Ag+ — CgHsO4 + 2H' + 2Ag
[15].

Penentuan kadar vitamin C secara
kuantitatif pada sediaan gel facial wash
dilakukan dengan menggunakan metode
spektrofotometri UV-Vis. Hal ini dikarenakan
vitamin C memiliki gugus kromofor yang
dapat menyerap sinar UV dengan rentang 100-
400 nm, dan sinar visible dengan panjang
gelombang yang dihasilkan antara 400-750
nm. Prinsip kerja dari metode spektrofotometri
UV-Vis yaitu ketika sumber sinar diteruskan
melalui larutan sampel, maka sebagian cahaya
diserap, dipantulkan dan dipancarkan. Analisis
pada spektrofotometri UV-Vis memanfaatkan
penyerapan sinar oleh bagian molekul seperti
kromofor dan ausokrom [4][16][33].

Panjang gelombang maksimum
merupakan panjang gelombang dimana zat
memberikan nilai absorbansi maksimum.

Pemakaian panjang gelombang maksimum
untuk mengubah absorbansi setiap satuan
konsentrasi menjadi maksimum, sehingga
menghasilkan sensitivitas analitik maksimum
[34]. Hasil dari scanning panjang gelombang
vitamin C pada penelitian ini adalah 266 nm.
Hasil penentuan panjang gelombang penelitian
ini sama dengan penelitian yang dilakukan
oleh Rahmawati dkk. (2022) [35].

Penentuan kurva baku di penelitian ini
menggunakan seri konsentrasi 10 ppm, 30
ppm, 50 ppm, 70 ppm, dan 90 ppm. Pemilihan
konsentrasi dikarenakan supaya hasil nilai
absorbansi yang dihasilkan memenuhi
persyaratan Lambert-Beer antara 0,2-0,8 [16].
Hasil penentuan kurva baku diperoleh
persamaan y= 0,0049X + 0,2228 dengan nilai
R? = 0,9959. Nilai koefisien korelasi (R?)
menunjukkan hubungan yang linier antar dua
variabel. Hasil tersebut telah memenubhi syarat,
karena nilai (R?) dapat dikatakan baik apabila
mendekati 1, sehingga kurva yang dihasilkan

akan linier antara konsentrasi dengan
absorbansi [36].
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Gambar 4. Grafik hubungan kadar dengan
formula sediaan gel facial wash ekstrak kulit
buah kopi

Hasil pengukuran FO menunjukkan
adanya penyerapan, yang dimana formula ini
merupakan sediaan basis tanpa adanya zat
aktif. Basis dapat menyerap sinar UV
dikarenakan adanya DMDM hydantoin yang
memiliki gugus kromofor dalam struktur
imidazolidin-2,4-dione.  Penentuan  kadar
vitamin C pada F1, F2, dan F3 diperlukan
pengurangan absorbansi pada formula tersebut
dengan absorbansi sediaan basis. Hasil
perhitungan kadar vitamin C dalam F1, F2 dan
F3 tersaji pada Gambar 4.

Berdasarkan Gambar 4, dapat diketahui
bahwa semakin tinggi konsentrasi ekstrak yang
digunakan menunjukkan kadar vitamin C juga
semakin tinggi. Hasil kadar vitamin C pada
masing-masing formula yaitu 1,592% (F1),
4,037% (F2) dan 5,983% (F3).
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Tahap selanjutnya dilakukan analisis
statistik. Uji normalitas Shapiro Wilk dan
homogenitas Levene menghasilkan nilai sig. >
0,05, yang artinya data terdistribusi normal
homogen. Hasil uji One Way ANOVA
diperoleh nilai sig. < 0,001, sehingga diketahui
bahwa terdapat perbedaan kadar vitamin C
yang signifikan dari setiap formula gel facial
wash ekstrak kulit buah kopi arabika. Hasil uji
One Way ANOVA dilanjutkan dengan uji Post
Hoc.

Hasil dari uji Post Hoc menunjukan
bahwa terdapat perbedaan kadar vitamin C
yang bermakna antara F1-F2, F1-F3, dan F2-
F3. Hal ini disebabkan adanya perbedaan
konsentrasi ekstrak kulit buah kopi arabika
yang digunakan dalam setiap formula,
sehingga kadar vitamin C dalam setiap formula
juga berbeda. Hal ini sesuai dengan penelitian
Putri dkk. (2025) [3] dan Indriyati dkk. (2023)
[37], bahwa apabila konsentrasi ekstrak dapat
mempengaruhi  kadar vitamin C yang
dihasilkan. Penelitian tersebut menyatakan
bahwa semakin tinggi konsentrasi ekstrak
kadar vitamin C yang dihasilkan juga
meningkat.

Tabel 4. Rangkuman hasil uji Post Hoc

Formula Sig Makna
F1 F2 <0,001 Kadar vitamin C
pada F1 berbeda
bermakna dengan F2
F1 F3 <0,001 Kadar vitamin C
pada F1 berbeda
bermakna dengan F3
F2 F3 <0,001 Kadar vitamin C
pada F2 berbeda
bermakna dengan F3
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